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Abstract.Seeking knowledge is an obligation for Muslim. In seeking knowledge, understanding and morals are
needed based on religious postulates so that Allah makes it easier for the purpose of seeking knowledge. It is
important for Muslims to study the arguments relating to the obligation to study and understand the morals of a
student in studying in order to obtain maximum knowledge. The aim of this research is to reveal how a student
should have good behavior towards the teacher according to the hadith perspective. The method used in this
research is a qualitative method with a library approach, the main data sources are reading materials from books,
magazines, journal articles and hadith books. The research results show that (1) students must have good
intentions, straight because of Allah. Sincere intentions in his heart. The sole intention of learning is because of
Allah SWT. (2) Apart from that, a student must also try to improve good morals in his efforts to study. The most
important figure as a role model for students to have commendable morals is Rasulullah SAW. Rasulullah SAW is
a noble creature.
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Abstrak.Menuntut ilmu adalah suatu kewajiban bagi kaum muslim. Dalam menuntut ilmu dibutuhkan
pemahaman serta akhlak berdasarkan dali-dalil agama agar Allah memberi kemudahan dalam tujuan menuntut
ilmu. Penting bagi umat muslim mempelajari dalil-dalil yang berkaitan dengan kewajiban menuntut ilmu dan
memahami akhlak seorang pelajar dalam menuntut ilmu agar bisa memperoleh ilmu dengan maksimal. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengungkap bagaimana seharusnya seorang siswa berakhlak baik kepada guru
menurut perspektif hadits. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan
pendekatan kepustakaan, sumber yang menjadi data utama adalah bahan bacaan dari buku, majalah, artikel jurnal
dan kitab-kitab hadits. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) siswa harus mempunyai niat yang bagus, lurus
karena Allah. Niat yang ikhlas di dalam hatinya. Niat semata-mata belajar karena Allah SWT. (2) Selain itu
seorang murid juga harus berusahamemperbaiki akhlak yang baik dalam usahanya menuntut ilmu. Sosok yang
paling utama sebagai panutan murid untuk memiliki akhlak yang terpuji adalah Rasulullah SAW. Rasulullah SAW
adalah makhluk yang mulia.

Kata kunci: Akhlak, Guru dan Hadits.

PENDAHULUAN

Menuntut ilmu merupakan suatu kewajiban bagi kaum muslim (Fahmi, 2021;
Khasanah, 2021). Dikatakan bahwa seseorang harus menuntut ilmu dari lahir sampai liang
lahat. Ini membuktikan bahwa selama manusia hidup maka diharuskan untuk menuntut ilmu.
Karena dengan ilmu itulah derajat seseorang akan diangkat. Namun, menuntut ilmu dibutuhkan
pemahaman serta akhlak berdasarkan dali-dalil agama agar Allah Swt. memberi kemudahan
dalam tujuan menuntut ilmu. Oleh karena itu, penting bagi umat muslim mempelajari dalil-
dalil yang berkaitan dengan kewajiban menuntut ilmu dan memahami akhlak seorang murid
dalam menuntut ilmu agar bisa memperoleh ilmu dengan maksimal. Pendidik sebagai

motivator yang menjadi pembimbing, pengarah dan berorientasi pada tujuan, sehingga tingkah
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laku yang termotivasi akan bergerak dalam suatu arah secara spesifik dan dalam usaha
pencapaian tujuan pembelajaran perlu diciptakan adanya lingkungan kondisi pembelajaran
yang lebih kondusif (Abnisa, 2020, 2022; Hamzah, Tuti Syafrianti, Bambang Wahyu Susanto,
Wismanto, 2022; Junaidi, Andisyah Putra, Asmarika, Wismanto, n.d.; Khairul Amin, Imam
subaweh, Taupik Prihatin, Yusnimar Yusri, 2022; Nahwiyah et al., 2023). Serta pendidik
sebagai pemimpin perlu selalu bersikap penuh perhatian kepada peserta didiknya, memberikan
semangat dan mempengaruhi peserta didik untuk selalu memaksimalkan pembelajaran.
Pembelajaran sebagai suatu proses yang di desain oleh pendidik dalam menciptakan inovasi
peserta didik yang akan meningkatkan keahlian dalam ilmu pengetahuan dan dalam
membangun penguasaan materi yang lebih baik. Sehingga pembelajaran dalam pendidikan
sangat penting karena tanpa adanya pembelajaran tidak akan ada pendidikan (Amir Husen,
Umar Natuna, M. Ridho Hidayat, Zalisman, 2023; Fitri et al., 2023; Nahwiyah et al., 2023;
Sumartini, 2021; Wismanto, Alhairi, Lasmiadi, A Mualif, 2023). Pembelajaran sebagai
kesadaran yang di usahakan dan pelaksanaannya direncanakan dalam menggapai peserta didik
yang aktif dalam meningkatkan keunggulan dalam dirinya dan membentuk akhlakul karimah
(Abnisa & Zubaidi, 2022; Asmarika, Syukri, Mohd. Fikri Azhari, Mardhiah, 2022; Marzuenda,
Asmarika, Deprizon, Wismanto, 2022; Rusli Ibrahim, Asmarika, Agus Salim, Wismanto, n.d.;
Wismanto et al., 2023).

Salah satu upaya dalam keberhasilan kegiatan pembelajaran adalah dengan adanya
komunikasi yang efektif (Junaidi, Andisyah Putra, Asmarika, Wismanto, n.d.; Nur’ Adilla Asfi
& M. Igbal Ramadhan, Rafki Parifia, 2024; Rahmat abidin & Abidin, 2021; Riadi & Sunyianto,
2020; Wismanto, Agus Salim, Afdal, Deprizon, n.d.). Komunikasi yang baik antara guru dan
murid. Sehingga antar satu sama lain saling memahami hak dan kewajibannya. Dengan
demikian bukan hanya kegiatan belajar mengajar saja yang berhasil, akan tetapi rasa saling
menghargai juga akan timbul. Seorang murid dalam menimba ilmu seharusnya memperhatikan
beberapa hal yang perlu dipersiapkan. Di antaranya adalah harus mempunyai niat yang bagus.
Niat yang ikhlas di dalam hatinya. Niat semata-mata belajar karena Allah SWT. Selain itu
seorang murid juga harus mempunyai akhlak yang baik dalam usahanya menuntut ilmu.

Ada beberapa akhlak yang harus dimiliki oleh seorang murid. Di antaranya adalah
akhlak ketika menuntut ilmu, akhlak terhadap guru, akhlak terhadap sesama teman, dan lain
sebagainya. Hal tersebut dilakukan guna murid mendapat keberkahan dalam mencari ilmu serta
memiliki akhlak yang terpuji. Sosok yang paling utama sebagai panutan murid untuk memiliki
akhlak yang terpuji adalah Rasulullah SAW. Rasulullah SAW adalah makhluk yang mulia
(Hasan et al., n.d.; Susanto & Lasmiadi, A. Muallif, Wismanto, 2023; Wismanto, Alhairi,
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Lasmiadi, A Mualif, 2023; Wismanto, Saputra et al., 2024; Wismanto, n.d.). Tugas utama beliau
diutus ke dunia adalah untuk menyempurnakan akhlak. Beliau mengajarkan sekaligus
mencontohkan perilaku terpuji kepada para sahabatnya. Kemudian para sahabat menularkan
apa yang ia dapat kepada orang lain, sehingga sampailah ajaran-ajaran tersebut kepada kita di
zaman sekarang ini. Ajaran-ajaran tersebut sampai kepada kita dalam bentuk hadits. Baik itu
hadit gouliyah maupun fi’liyah. Terdapat banyak hadits Rasulullah SAW yang membahas
tentang adab seorang murid terhadap gurunya.

Sesungguhnya akhlak yang mulia adalah salah satu faktor penentu kebahagiaan dan
keberhasilan seseorang. Begitu juga sebaliknya, kurang akhlak atau tidak berakhlak adalah
alamat (tanda) jelek dan jurang kehancurannya. Tidaklah kebaikan dunia dan akhirat kecuali
dapat diraih dengan akhlak, dan tidaklah tercegah kebaikan dunia dan akhirat melainkan karena
kurangnya akhlak. Di antara akhlak yang ada yaitu akhlak murid kepada syaikh atau gurunya.
Imam Ibnu Hazm berkata: “Para ulama bersepakat, wajibnya memuliakan ahli al-Qur’an, ahli
Islam dan Nabi. Demikian pula wajib memuliakan khalifah, orang yang punya keutamaan dan
orang yang berilmu.”

Faktanya akhlak murid terhadap guru masih sangat kurang maksimal, seperti akhlak
berbicara yang belum menyesuaikan bahasa yang baik, dalam proses pembelajaran ataupun
dalam komunikasi melalui media. Akhlak berpakaian yang rapi ketika melaksanakan
pembelajaran, akhlak berjalan ketika bertemu dengan guru. Terdapat banyak hadis Rasulullah
SAW yang membahas tentang bagaimana akhlak terhadap guru.

Penelitian ini mempunyai rumusan masalah yaitu bagaimana akhlak kita kepada Guru
dalam prespektif Hadis? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui akhlak kita kepada Guru

dalam prespektif hadis.

METODE PENELITIAN

Dalam penulisan ini metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
berbasis studi literatur dengan mengumpulkan dokumen-dokumen dari berbagai jurnal. Bahan
bacaan dari jurnal-jurnal tersebut telah banyak dikumpulkan dan penulisan ini dibuat dengan
menggabungkan banyak literatur yang ada terkait dengan akhlak kepada guru, yang dianggap
sesuai untuk tujuan penulisan ini. Penulisan ini disusun dengan bahan dari berbagai sumber,
mulai dari dokumen dasar hingga yang dianggap penting dalam membahas akhlak kepada guru

dalam prespektif hadis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Akhlak adalah kemampuan jiwa untuk melahirkan suatu perbuatan secara spontan,
tanpa pemikiran atau pemaksaan (Hidayah, 2020). Imam al-Ghazali memberikan definisi
akhlak yaitu karakter yang melekat dalam jiwa yang daripadanya muncul perbuatan dengan
mudah tanpa pikiran dan angan-angan (Henry et al., 2020; Sauri, 2023). Sesungguhnya akhlak
yang mulia adalah salah satu faktor penentu kebahagiaan dan keberhasilan seseorang (Ata,
2019; NURSEHA, 2023). Begitu juga sebaliknya, kurang adab atau tidak beradab adalah
alamat (tanda) jelek dan jurang kehancurannya. Tidaklah kebaikan dunia dan akhirat kecuali
dapat diraih dengan akhlak, dan tidaklah tercegah kebaikan dunia dan akhirat melainkan karena
kurangnya akhlak(Sri Handayani et al., 2021). Menuntut ilmu bagi seorang muslim adalah
sebuah kewajiban, kedudukan orang yang mencari ilmu sebanding dengan pahala berjihad di
jalan Allah SWT. Orang yang berilmu akan diangkat derajatnya di sisi Allah (Aas, 2021; Ika et
al., 2023), oleh karenanya tidak semua orang bisa bersabar dan sukses dalam mencari ilmu
karena begitu banyak godaan dan rintangan yang harus dihadapi oleh penuntut ilmu dalam
meraih kesuksesan. Di antara akhlak-akhlak yang telah disepakati adalah akhlak kita kepada
syaikh atau gurunya. Imam Ibnu Hazm berkata: “Para ulama bersepakat, wajibnya memuliakan
ahli al-Qur’an, ahli Islam dan Nabi. Demikian pula wajib memuliakan khalifah, orang yang
punya keutamaan dan orang yang berilmu.”

Berikut ini beberapa akhlak yang selayaknya kita miliki ketika menimba atau menuntut
ilmu kepada guru dalam prespektif hadis (Peserta & Di, 2022) sebagai berikut:

1. Hendaklah kita menghormati guru, memuliakan serta mengagungkannya karena Allah,
dan berdaya upaya pula menyenangkan hati guru dengan cara yang baik. Sebagaimana
Rasulullah SAW bersabda: Artinya: “Tidak termasuk golongan kami orang yang tidak
memuliakan orang yang lebih tua dan tidak menyayangi orang yang lebih muda’.

2. Bersikap sopan di hadapan guru, serta mencintai guru karena Allah. Di antara akhlak
kepada guru adalah datang ke tempat belajar dengan penampilan yang rapi.
Sebagaimana Rasulullah SAW bersabda: Artinya: “Sesungguhnya Alloh itu indah dan
suka kepada keindahan”.

3. Selektif dalam bertanya dan tidak berbicara kecuali setelah mendapat izin dari guru.
Sebagaimana Rasulullah SAW bersabda:

LU e 08 el sels s Enad dis b p il 08 A A JeE ) s 006 o Ge
R 13 A qans ol O s J85 0 L s R 06 L guale o381 Gk O R0 0 Oy rmad
J6 Zeld) Al LY Eaila 136 J8 o) JL5 G U W 0B telld) e (5L 8150 G 06 4

Al HEE Wl g ) 5aY1 A 06 ¢ el Cag
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Artinya: “Dari Abu Hurairah berkata kepada Nabi sedang berada di majelis sedang berbicara

terhadap suatu kaum dan sedang mengajar. Datanglah seorang badui bertanya Ya Rasul
kapan Kiamat, maka Rasul tetap melanjutkan mengajarnya. Sebagian orang berpendapat
Nabi mendengar yang dikatakan Badui, tetapi Nabi tidak suka terhadap pertanyaan dan
sebagian yang lain Nabi tidak mendengar. Sampai selesai mengajar Beliau bersabda
mana orang tadi bertanya tentang hari Kiamat? Orang itu menjawab: Saya Ya
Rasululloh. Rasul bersabda: Apabila Amanah sudah disia-siakan maka tunggulah
kiamat. Orang itu bertanya lagi Apa yang dimaksud dengan menyia-nyiakan Amanah?
Nabi bersabda Apabila urusan itu diserahkan bukan pada Ahlinya maka tunggulah
Kiamat”

Hadits di atas Rasulullah mencontohkan adab menjawab pertanyaan ketika proses

pembelajaran dan pembahasan yang berbeda (diluar tema Pembahasan). Orang badui bertanya

kepada Rasul kapan kiamat, sedang Rasul mengajarkan lain kepada para sahabatnya

(Pembahasan yang lain). Maka Nabi tidak memotong pelajarannya tetapi melanjutkan dan

menyelesaikan sampai selesai pelajarannya.

4.

Mengikuti anjuran dan nasehat guru.

Hendaklah seorang penuntut ilmu mencontoh akhlak dan kepribadian guru. Mencontoh
kebiasaan dan ibadahnya. Qoshim bin Salam menceritakan: “Adalah para murid Ibnu
Mas’ud mereka belajar kepadanya untuk melihat akhlak, kepribadian dan kemudian
menirunya’.

Jika melakukan kesalahan, segera mengakuinya dan meminta maaf kepada guru. Salah
satu Dalil “Minta Maaf” merupakan bagian Ibadah (dalam hadist berikut ini “minta
maaf” diistilahkan dengan “meminta agar perbuatannya tersebut dihalalkan oleh
saudaranya”): Rasullullah p bersabda’ “Orang yang pernah menzalimi saudaranya
dalam hal apa pun, maka hari ini ia wajib meminta agar perbuatannya tersebut
dihalalkan oleh saudaranya, sebelum datang hari saat tidak ada dinar dan dirham,
karena jika orang tersebut memiliki amal saleh, amalnya tersebut akan dikurangi untuk
melunasi kezalimannya. Namun, jika ia tidak memiliki amal saleh maka ditambahkan
kepadanya dosa-dosa dari orang yang ia zalimi”.

Hendaknya murid memilih guru yang tidak hanya betul-betul menguasai bidangnya,
tetapi juga mengamalkan ilmunya dan berpegang teguh kepada agamanya. Sabda Nabi
SAW: Artinya: “Tidak boleh menuntut ilmu kecuali dari guru yang amin dan tsiqah

(mempunyai kecerdasan kalbu dan akal) karena kuatnya agam adalah dengan ilmu”.



ANALISIS BENTUK AKHLAK SISWA YANG MULIA KEPADA GURU
DALAM PRESPEKTIF HADITS

Selain itu, Dalam kitab Ilmu wa Adab al-‘Alim wa al- Muta’allim dikatakan bahwa
sikap murid sama dengan sikap guru, yaitu sikap murid sebagai pribadi dan sikap murid sebagai
penuntut ilmu. Sebagai pribadi seorang murid harus bersih hatinya dari kotoran dan dosa agar
dapat dengan mudah dan benar dalam menangkap pelajaran, menghafal dan mengamalkannya.
Hal ini sejalan dengan sabda Rasulullah SAW: Artinya: “Ingatlah bahwa dalam jasad terdapat
segumpal daging, jika segumpal daging tersebut sehat, maka sehatlah seluruh perbuatannya,
dan jika segumpal daging itu rusak, maka rusaklah seluruh awalnya. Ingatlah bahwa segumpal
daging itu adalah hati.”

7. Ikhlas sebelum melangkah

Pertama kali sebelum melangkah untuk menuntut ilmu hendaknya kita berusaha selalu
mengikhlaskan niat. Sebagaimana telah jelas niat adalah faktor penentu diterimanya
sebuah amalan. [lmu yang kita pelajari adalah ibadah, amalan yang mulia, maka sudah
barang tentu butuh niat yang ikhlas dalam menjalaninya. Belajar bukan karena ingin
disebut sebagai pak ustadz, orang alim atau ingin meraih bagian dunia yang menipu.
Dalil akan pentingnya ikhlas beramal di antaranya firman Allah: Artinya: “Padahal
mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan
kepada-Nya dalam(menjalankan) agama yang lurus”. (QS. al-Bayyinah: 5)

Rasulullah SAW pernah bersabda: “Barang siapa yang menuntut ilmu untuk
membantah orang bodoh, atau berbangga di hadapan ulama atau mencari perhatian manusia,
maka dia masuk neraka.”

Imam ad-Daruqutni berkata: “Dahulu kami menuntut ilmu untuk selain Allah, akan
tetapi ilmu itu enggan kecuali untuk Allah”. Imam asy-Syaukani berkata: “Pertama kali yang
wajib bagi seorang penuntut ilmu adalah meluruskan niatnya. Hendaklah yang tergambar dari
perkara yang ia kehendaki adalah syariat Allah, yang dengannya diturunkan para Rosul dan al-
Kitab. Hendaklah penuntut ilmu membersihkan dirinya dari tujuan-tujuan duniawi, atau karena
ingin mencapai kemuliaan, kepemimpinan dan lain-lain. Ilmu ini mulia, tidak menerima
selainnya.” Apabila keikhlasan telah hilang ketika belajar, maka amalan ini (menuntut ilmu)
akan berpindah dari keutamaan yang paling utama menjadi kesalahan yang paling rendah.

8. Mengagungkan guru
Mengagungkan orang yang berilmu termasuk perkara yang dianjurkan. Sebagaimana
Rasulullah SAW bersabda: “bukanlah termasuk golongan kami orang yang tidak
menghormati orang yang tua, tidak menyayangi yang muda dan tidak mengerti hak

ulama kami.”
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Imam Nawawi rahimahullah berkata: “Hendaklah seorang murid memperhatikan
gurunya dengan pandangan penghormatan. Hendaklah ia meyakini keahlian gurunya
dibandingkan yang lain. Karena hal itu akan menghantarkan seorang murid untuk banyak
mengambil manfaat darinya, dan lebih bisa membekas dalam hati terhadap apa yang ia dengar
dari gurunya tersebut”. Selain itu perlu diketahui bahwa guru adalah orang mulia yang
senantiasa akan mengajarkan kemuliaan untuk kedudukan kita yang juga mulia dunia dan
akhirat (Fitri et al., 2023; Hamzah, Tuti Syafrianti, Bambang Wahyu Susanto, Wismanto, 2022;
Junaidi, Andisyah Putra, Asmarika, Wismanto, n.d.; Khairul Amin, Imam subaweh, Taupik
Prihatin, Yusnimar Yusri, 2022). Gurulah manusia yang juga bisa berperan ganda dalam
mendidik setiap peserta didiknya (Amir Husen, Umar Natuna, M. Ridho Hidayat, Zalisman,
2023; Asmarika, Syukri, Mohd. Fikri Azhari, Mardhiah, 2022; Marzuenda, Asmarika,
Deprizon, Wismanto, 2022; Wismanto, Alhairi, Lasmiadi, A Mualif, 2023).

9. Akuilah keutamaan gurumu
Khothib al-Baghdadi berkata: “Wajib bagi seorang murid untuk mengakui keutamaan
gurunya yang faqih dan hendaklah pula menyadari bahwa dirinya banyak mengambil
ilmu dari gurunya”. Ibnu Jamaah al-Kinani berkata: “Hendaklah seorang murid
mengenal hak gurunya, jangan dilupakan semua jasanya”. Guru sebelum mengajar
sudah punya rencana (kurikulum) yang akan dijadikan acuan untuk mendidik dan
menumbuhkembangkan karakter baik setiap peserta didiknya (Deprizon, Radhiyatul
Fithri, Wismanto, Baidarus, 2022; Muslim et al., 2023; Sri Indriyani, NerianiDzakirah
Nur AssyifaMaya Wulan sari, 2023; Syukri, Abdul Rouf, Wismanto, 2023; Wismanto et
al., 2021).

10. Doakan kebaikan
Rasulullah SAW bersabda: “Apabila ada yang berbuat baik kepadamu maka balaslah
dengan balasan yang setimpal. Apabila kamu tidak bisa membalasnya, maka doakanlah
dia hingga engkau memandang telah mencukupi untuk membalas dengan balasan yang
setimpal”.

Imam Abu Hanifah berkata: “Tidaklah aku Shalat sejak kematian Hammad kecuali aku
memintakan ampun untuknya dan orang tuaku. Aku selalu memintakan ampun untuk orang
yang aku belajar darinya atau yang mengajariku ilmu”.

Ibnu Jama’ah berkata: “Hendaklah seorang penuntut ilmu mendoakan gurunya
sepanjang masa. Memperhatikan anak-anaknya, kerabatnya dan menunaikan haknya apabila

telah wafat”.
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11. Rendah diri kepada guru

Ibnu Jama’ah rahimahullah berkata: “Hendaklah seorang murid mengetahui bahwa
rendah dirinya kepada seorang guru adalah kemuliaan, dan tunduknya adalah
kebanggaan.” Sahabat Ibnu Abbas Radhiyallahu ‘anhuma dengan kemuliaan dan
kedudukannya yang agung, beliau mengambil tali kekang unta Zaid bin Tsabit
Radhiyallahu ‘anhu seraya berkata: “Demikianlah kita diperintah untuk berbuat baik
kepada ulama”. al-Khothib telah meriwayatkan dalam kitab Jaminya bahwa Ibnul
Mu’taz berkata: “Orang yang rendah diri dalam belajar adalah yang paling banyak

ilmunya sebagaimana tempat yang rendah adalah tempat yang paling banyak airnya.”

Al-Ghazali, seorang ulama besar Islam, telah menjabarkan 10 adab murid terhadap guru, yaitu:

1.

2
3
4
5.
6
7
8
9

Mendahului beruluk salam.

Tidak banyak berbicara di depan guru.

Berdiri ketika guru berdiri.

Tidak mengatakan kepada guru, “Pendapat fulan berbeda dengan pendapat Anda”
Tidak bertanya-tanya kepada teman duduknya ketika guru di dalam majelis.

Tidak mengumbar senyum ketika berbicara kepada guru.

Tidak menunjukkan secara terang-terangan karena perbedaan pendapat dengan guru.
Tidak menarik pakaian guru ketika berdiri.

Tidak menanyakan suatu masalah di tengah perjalanan hingga guru sampai di rumah.

10. Tidak banyak mengajukan pertanyaan kepada guru ketika guru sedang lelah.

Menjaga akhlak terhadap guru merupakan hal yang sangat penting dalam Islam

(Musli’ah et al., 2022). Dengan menghormati dan menghargai guru, kita akan mendapatkan

ilmu yang bermanfaat dan berkah.

KESIMPULAN

Menuntut ilmu adalah suatu kewajiban bagi kaum muslim. Dalam menuntut ilmu

dibutuhkan pemahaman serta akhlak berdasarkan dali-dalil agama agar Allah memberi

kemudahan dalam tujuan menuntut ilmu. Ada beberapa akhlak kita kepada Guru yang harus

dilakukan sebagai berikut ini:

1.

109

Mendahului beruluk salam.

Tidak banyak berbicara di depan guru.

2
3. Berdiri ketika guru berdiri.
4.
5

Tidak mengatakan kepada guru, “Pendapat fulan berbeda dengan pendapat Anda”
Tidak bertanya-tanya kepada teman duduknya ketika guru di dalam majelis.
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6. Tidak mengumbar senyum ketika berbicara kepada guru.
7. Tidak menunjukkan secara terang-terangan karena perbedaan pendapat dengan guru.
8. Tidak menarik pakaian guru ketika berdiri.
9. Tidak menanyakan suatu masalah di tengah perjalanan hingga guru sampai di rumah.
10. Tidak banyak mengajukan pertanyaan kepada guru ketika guru sedang lelah.
Menjaga akhlak terhadap guru merupakan hal yang sangat penting dalam Islam.
Dengan menghormati dan menghargai guru, kita akan mendapatkan ilmu yang bermanfaat dan

berkah.
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